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ABSTRAK 

Alif Putra Fadhilah : Pengaplikasian Elemen Pemanas Pada Mesin Pelet   

Kapasitas 40 kg/jam,       Skripsi, Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2022. 

Kata Kunci : Budidaya, Pelet, Elemen Pemanas, Thermo Control. 

            Di Indonesia ikan lele adalah salah satu jenis ikan konsumsi yang cukup 

disukai masyarakat. Ikan lele adalah salah satu pilihan budidaya ikan yang 

memiliki peluang besar, namun ada beberapa permasalahan yang dihadapi oleh 

pembudidaya. Biasanya permasalahan yang dihadapi adalah harga pakan yang 

tinggi dan hasil penjualan yang relatif murah. Pakan ikan lele yang harganya 

cukup mahal membuat para pembudidayaikan lele banyak yang gulung tikar. 

Karena pembudidaya belum bisa membuat mesin pakan sendiri. Dari  

permasalahan tersebut, penulis mencoba menggali dan mengobservasi para 

pembudidaya terhadap apa saja permasalahan yang ada di pembudidaya. Dari 

permasalahan yang ada di pembudidaya penulis mencoba merancang mesin 

pembuat pelet yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang ada di 

pembudida. Mesin pembuat pelet biasanya mengeringkan pelet hasil dari mesin 

dengan blower. Penulis mencoba merancang alat pengering pelet yang 

menggunakan elemen pemanas agar waktu yang digunakan untuk pembuatan 

pelet menjadi lebih efisien. Alat pengering ini menggunakan elemen pemanas plat 

stainless steel yang memiliki daya 220 V 350 W . Berdasarkan perhitungan yang 

ada pada rencana serta rancangan alat pengering yang menggunakan elemen 

pemanas ini bisa mengeringkan pelet sebesar 40 kg/jam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu bentuk produk perikanan budidaya yang mempunyai peluang  pasar  

yang  bagus  untuk di kembangkan adalah ikan lele. Ikan lele merupakan jenis ikan 

yang mempunyai tipikal  mudah untuk dibudidayakan, dan minim perawatan. 

Berbeda dengan jenis ikan lainnya. Lele bisa  dibudidayakan didaerah yang minim 

dengan jumlah air. Disamping itu, tingkat kepadatan penebaran benih sangat tinggi, 

sehingga kita bisa membudidayakan dengan sangat efisien ditempat yang minim. 

Mengetahui meningkatnya pertumbuhan penduduk dan permintaan akan ikan lele. 

Kebutuhan tersebut akan terus meningkat dengan meningkatnya permintaan akan 

ikan lele ukuran konsumsi. Seperti yang diketahui ikan lele sering dikonsumsi sebagai 

makanan sehari-hari masyarakat Indonesia, terutama sebagai lauk bersama nasi. Ikan 

lele sangat digemari oleh masyarakat, karena banyak mengandung protein sebagai 

pelengkap asupan gizi yang baik. Namun banyaknya kebutuhan ikan lele di 

masyarakat tidak diimbangi oleh pasokan ikan dari pembudidaya ikan. Ikan lele yang 

pada dasarnya membutuhkan pakan yang banyak, mendorong untuk membuat alat 

pakan sendiri. Salah satu permasalahan yang dihadapi para pembudidaya ikan adalah 

tentang pakan lele yang harganya samgat melambung. Permasalahan yang dihadapi 

yaitu hasil produksi masih tidak memenuhi permintaan pasar lokal.( Lisyanto., Triono, 

M. A. A., Iskandar, H. 2021). 
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Usaha budidaya ikan yang banyak dilakukan pada saat ini dilakukan secara 

intensif sehingga menuntut tersedianya makanan dalam jumlah yang cukup, tepat 

waktu dan berkesinambungan. Sehingga pasokan pakan harus dikelola dengan baik. 

Beberapa jenis ikan air tawar seperti ikan patin, ikan lele dan ikan mas tidak hanya 

mengandalkan pakan alami saja dikarenakan jumlah pakan alami memiliki 

keterbatasan, sehingga diperlukan pakan tambahan yaitu pakan buatan. Pakan buatan 

dapat dibuat sendiri dengan ramuan tertentu dan memperhatikan kandungan protein 

pakan yang dibuat, sehingga harus mengetahui komposisi bahan apa saja yang 

digunakan. (Siswanto, M. R. 2019). 

Berdasarkan fakta di lapangan, meskipun tidak sulit dan tidak membuang 

waktu secara tenaga namun budidaya perikanan dengan pakan membeli juga dapat 

memperburuk kondisi perekonomian. Hal ini 2 terjadi jika budidaya dengan pakan 

beli sehingga menyebabkan rasa daging ikan berbeda di bandingkan dengan membuat 

pelet pakan sendiri tanpa bahan pengawet kenapa karena setelah membuat langsung 

di berikan pada ikan.( Saputro, E. B., Adriana, M., Persada, A. A. B. 2021). 

Cara budidaya ikan lele merupakan salah satu cara yang sangat penting. 

Budidaya ikan lele saat ini sudah banyak sekali yang menggunakan metode terbaru 

dengan baik dan benar. Budidaya lele merupakan kegiatan pemeliharaan pembesaran 

ikan lele dari yang berukuran kecil (benih) sampai ukuran konsumsi.(Ken,2020) 

 Budidaya ikan lele bisa dipermudah dan dipersempit pengeluaran pakannya, 

antara lain dengan penerapan teknologi, terutama pemberian makanan buatan (pelet) 
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yang bergizi, lengkap dan seimbang untuk kehidupan dan pertumbuhan ikan. 

Peningkatan produksi yang tinggi banyak ditentukan oleh faktor pemberian pakan 

yang intensif, dari segi kualitas pelet tersebut. Untuk budidaya ikan lele secara 

intensif ditutut pasar yang sangat tinggi, salah satu di antaranya adalah padat 

penebaran ikan yang dipelihara cukup tinggi, sehingga tentunya diperlukan pakan 

dalam jumlah tinggi pula.  Tingginya pengaruh biaya pakan terhadap keuntungan 

yang diperoleh menjadi suatu permasalahan tersendiri bagi pelaku usaha perikanan. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memperbesar keuntungan adalah dengan 

cara menekan biaya pengeluaran untuk pakan. 

 Untuk memperkecil pengeluaran biaya budidaya ikan lele adalah membuat 

pelet sendiri dengan memperhatikan faktor-faktor utama yang harus dipenuhi, 

diantaranya kadar air yang terkandung di pelet ikan sendiri. Pelet dengan kadar air 

yang tinggi cenderung mudah tenggelam ke dasar kolam dan tidak dimakan oleh ikan. 

Sedangkan pelet dengan kadar air yang rendah akan mempunyai daya apung yang 

lebih lama. Faktor ini juga akan mempengaruhi efekifitas dari biaya pengeluaran 

untuk budidaya. Karena pelet yang sudah tenggelam tidak akan dimakan oleh ikan. 

Kadar air yang ada di pelet ikan biasanya dipengaruhi oleh suhu dan waktu pada 

proses pengeringan. Maka dari itu diperlukan perhitungan suhu dan waktu tertentu 

agar pelet yang dihasilkan maksimal.  Pada proses pengolahan pellet ini diperlukan 

satu alat pencetak yang digunakan  untuk  memproduksi  atau  membentuk  suatu  

adonan  untuk  dijadikan makanan ternak berbentuk pelet dengan ukuran  yang  sudah 

ditentukan.( Nugroho, S., Setyowidodo, I., Istiqlaliyah, H. 2018). 
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       Dari latar belakang tersebut yang dirasa perlu dilakukannya suatu 

pengembangan dan kajian, maka tercetuslah ide untuk membuat alat yang bertema 

“PENGAPLIKASIAN ELEMEN PEMANAS PADA MESIN PELET KAPASITAS 

40 KG/JAM”. 

B. Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar perancangan tersebut lebih 

terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan perancangan akan 

terlaksana. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mempermudah pembudidaya ikan 

2. Memperkecil pengeluaran untuk biaya pakan 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang maka dapat diketahui batasan masalah penelitian 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara mengatasi pengeluaran biaya pakan budidaya ikan lele ? 

2. Bagaimana cara mempermudah pembudidaya ikan untuk membuat pakan 

sendiri ?  

D. Tujuan Perancangan  

Tujuan dari perancangan ini adalah untuk mempermudah pembudidaya ikan 

dan memperkecil biaya budidaya ikan lele. 



 17  
 

E. Manfaat Perancangan  

Manfaat perancangan ini adalah : 

1. Bagi pembudidaya 

Bisa mempermudah untuk budidaya ikan lele agar lebih maju dan 

memperkuat ekonomi diwilayah budidaya tersebut. 

2. Bagi Perancang 

Bisa mengimplementasikan apa yang telah dipelajari selama perkuliahan. 
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